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ABSTRAK 

Antioksidan dapat mencegah terjadinya stres oksidatif. Salah satu sumber 
antioksidan ada pada tumbuhan. Lengkuas merah dan lengkuas putih merupakan 
tanaman herbal yang mudah tumbuh dan diduga memiliki aktivitas antioksidan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan aktivitas antioksidan dan skrining 
fitokimia lengkuas merah (Alpinia purpurata (Vieill.) K. Schum) dan lengkuas putih 
(Alpinia galanga (L.) Willd.). Metode yang digunakan adalah metode DPPH dan 
analisis kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai aktivitas antioksidan 
lengkuas merah lebih tinggi dibanding lengkuas putih secara signifikan (p< 0.05). Dari 
hasil skrining fitokimia menunjukkan lengkuas merah mengandung alkaloid, 
flavonoid, fenolik, tanin, saponin, dan triterpenoid. Sedangkan lengkuas putih 
mengandung alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, dan triterpenoid. Hal tersebut 
menunjukan bahwa lengkuas merah lebih efektif dibandingkan lengkuas putih. 

 
 

ABSTRACT 

Antioxidant prevents oxidative stress. One of the antioxidant sources is plant. Red 
and white galangal are herbal plants that are easy to grow and they may have 
antioxidant activity. The aim of this study was to compare antioxidant activity and 
phytochemistry screening of red galangal (Alpinia purpurata (Vieill.) K. Schum) and 
white galangal (Alpinia galanga (L.) Willd.). The method of this study used was the 
DPPH method and qualitative analysis. The results of this study showed that the 
value of antioxidant activity of red galangal was significantly higher than white 
galangal (p<0.05). The results of phytochemistry screening showed that red galangal 
contained alkaloids, flavonoids, phenolics, tannins, saponins, and triterpenoids. 
While white galangal contained alkaloids, flavonoids, phenolics, tannins, and 
triterpenoids. It is can be concluded that red galangal is more effective than white 
galangal. 
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PENDAHULUAN 
Antioksidan diperlukan oleh tubuh untuk mencegah 

akibat yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Radikal 
bebas itu sendiri terbentuk secara alami sebagai hasil 
samping proses metabolisme tubuh, polusi udara dan 
asap rokok. Banyaknya radikal bebas menyebabkan 
stres oksidatif (Yuslianti 2017). 

Stres oksidatif merupakan kondisi tatkala jumlah 
radikal bebas dalam tubuh melampaui kapasitas tubuh 
untuk menetralkannya (Susantiningsih 2015). Stres 
Oksidatif menyebabkan penyakit degeneratif dengan 
cara merusak sel, jaringan atau organ. (Susantiningsih 
2015; Yuslianti 2017). Antioksidan dari luar diperlukan 
guna menangkal akibat yang ditimbulkan radikal bebas. 
Antioksidan dapat bersumber dalam bentuk alami 
maupun buatan. Antioksidan alami lebih baik untuk 
meminimalisir munculnya efek samping (Haerani et al. 
2018). Salah satu sumber antioksidan alami terdapat 
pada tanaman. 

Lengkuas merupakan tanaman dari famili 
Zingiberaceae. Pada umumnya terdapat dua jenis 
lengkuas yaitu lengkuas merah (Alpinia purpurata 
(Vieill.) K. Schum) dan lengkuas putih (Alpinia galanga 
(L.) Willd.). Secara farmakologis, lengkuas putih memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan (Ramdhan et al. 2017); 
(Devi et al. 2018), antibakteri Klebsiella pneumonia 
(Herawati et al. 2019) dan S. aureus (Ekawati dan 
Handriyanto 2017), antidiabetes (Verma et al. 2015), 
antikanker (Pramushinta dan Ajiningrum 2017), Anti TBC 
(Gupta et al. 2014), mencegah kerusakan ginjal (Imanto 
dan Dewi 2018). Sedangkan lengkuas merah memiliki 
aktivitas antibakteri S. aureus (Niah et al. 2019), 
antioksidan dan antikanker (Oirere et al. 2016) serta 
antidiabetes (Nivetha et al. 2019). 

Oleh karena itu perlu diteliti perbandingan aktivitas 
antioksidan dari lengkuas merah dan putih dalam 
bentuk segar yaitu perasan murni, karena selain murah 
juga mudah diaplikasikan oleh semua orang. 
 
METODE 
Alat 

Alat yang dipakai dalam penelitian ini yaitu parutan 
kelapa, baskom, kertas saring, corong kaca, kertas 
alumunium foil, gelas ukur (Pyrex, USA), tabung reaksi, 
beaker glass (Pyrex, USA), timbangan digital (Tanita, 
Indonesia), pipet tetes, spektrofotometer UV-Vis Libra 
S12 (Biochrom, UK). 
 
Bahan 

Bahan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 
lengkuas merah dan putih. Bahan lainnya yaitu etanol, 

besi (III) klorida, serbuk Mg, asam klorida, pereaksi 
Dragendorf, pereaksi Bouchardat, pereaksi Mayer, 
pereaksi Liebermann Buchard, DPPH (2,2-Diphenyl-1-
picryhydrazil). 

 
Preparasi Sampel 

Sampel lengkuas merah dan putih diperoleh dari 
hasil budidaya di kebun UPT Laboratorium Herbal 
Materia Medica Batu, bagian yang digunakan adalah 
rimpang, usia tanaman 2 tahun dan pemanenan 
dilakukan pada bulan Juli 2019. Lengkuas merah dan 
putih dicuci bersih lalu dikupas kemudian diparut dan 
diperas hingga diperoleh perasan murni. Hasil perasan 
murni kemudian disaring dan disimpan dalam lemari 
pendingin pada suhu 4°C hingga saat digunakan. 

 
Skrining Fitokimia 

Perasan rimpang lengkuas merah (PRLM) dan 
perasan rimpang lengkuas putih (PRLP) di uji fitokimia 
sesuai prosedur Harbone (1996) dan Surbakti (2018) 
yang dimodifikasi. Uji alkaloid dilakukan dengan 
mereaksikan sampel PRLM dan PRLP pada pereaksi 
Mayer, Dragendorf dan Bouchadrat.  

Hasil positif uji Mayer ditandai terbentuknya warna 
putih, hasil positif uji Dragendorf ditandai dengan 
terbentuknya larutan jingga sedangkan hasil positif uji 
Bouchardat ditandai dengan terbentuknya endapan 
coklat. Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan 
sampel dengan beberapa tetes larutan HCL 2N ditambah 
sedikit serbuk Mg, hasil positif ditandai dengan 
timbulnya warna jingga hingga merah. Pada uji fenolik 
dengan menambahkan beberapa tetes FeCl3, hasil 
positif akan terjadi endapan hitam. Uji tanin dilakukan 
dengan menambahkan beberapa tetes FeCl3, hasil 
positif ditandai dengan terjadinya warna biru tua. Uji 
triterpenoid dilakukan dengan menambahkan sampel 
dengan beberapa tetes Liebermann Buchard pekat 
sedikit demi sedikit melalui dinding tabung, hasil positif 
ditunjukkan dengan terbentuknya warna larutan merah 
tua atau orange atau jingga kecoklatan dan pada 
saponin yaitu dengan menambahkan aquades panas lalu 
dikocok kuat selama 1 menit, hasil positif ditandai 
dengan munculnya busa yang bertahan selama 10 
menit. 

 
Uji Aktivitas Antioksidan dengan DPPH 

Kemudian dilakukan pengujian aktivitas antioksidan 
dengan menggunakan prosedur Molyneux (2004) yang 
dimodifikasi.  Sebanyak 3 mL larutan DPPH 40% (4 mg 
dalam methanol ad 100 mL) ditambahkan 1 mL sampel 
PRLM dan PRLP dengan konsentrasi masing-masing 20 
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ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm (Jovitta et 
al. 2012). Kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 
30 menit dalam ruangan gelap (Kasrati et al. 2014; Wang 
et al. 2015). Diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang maksimal 517 nm (Jovitta et al. 2012) 
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis Libra 
S12 (Biochrom, UK). Larutan DPPH dalam methanol 
digunakan sebagai kontrol (Molyneux 2014). Nilai 
absorbansi dari tiap sampel dibuat untuk perhitungan 
presentase (%) peredaman lalu dilanjutkan dengan 
perhitungan nilai Inhibition concentration (IC50) dari 
PRLM dan PRLP. Persentase aktivitas hambatan (% 
peredaman) dihitung dengan menggunakan rumus: 
(Saputro and Sudarsono 2014).  

 

 
 

Analisis Data 
Analisis data menggunakan uji statistik SPSS 16.0. 
 

HASIL & PEMBAHASAN 
Hasil penimbangan rimpang lengkuas merah dan 

putih masing-masing sebanyak 250 gram (Gambar 1), 
kemudian diparut, diperas dan disaring menghasilkan 
perasan rimpang lengkuas merah (PRLM) sebanyak 60 
mL dan perasan rimpang lengkuas putih (PRLP) 
sebanyak 80 mL (Gambar 2). 

 
Analisis Hasil 

Uji yang pertama dilakukan adalah uji normalitas 
terhadap aktivitas antioksidan yang menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal yaitu nilai p=1.000 
untuk lengkuas merah dan p=0.637 untuk lengkuas 
putih (p>0.05), dilanjutkan dengan uji homogenitas 
diperoleh nilai p=0.442 (p>0.05) yang menunjukkan 
bahwa data terdistribusi homogen. Selanjutnya 
dilakukan uji independent t-test (Tabel 1). Hasil 
independent t-test menunjukkan bahwa lengkuas merah 
mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih kuat dan 
berbeda signifikan terhadap lengkuas putih dengan nilai 
p=0.000 (p<0.05). 
 
Skrining Fitokimia 

Senyawa metabolit sekunder memiliki kekhasan 
tersendiri yang dapat dikenali melalui reagen tertentu 
dan dianalisis secara kualitatif yang disebut dengan 
skrining fitokimia. (Harborne 1996). Senyawa metabolit 
sekunder ialah senyawa kimia yang memiliki 
kemampuan bioaktivitas dan berpotensi sebagai 
sumber bahan aktif dalam pengembangan obat-obat 
baru berbasis keanekaragaman hayati (Kuspradini et al. 
2016; Artanti 2019). Pengenalan senyawa metabolit 
sekunder sangat penting sebagai langkah awal 
pencarian kandidat senyawa bioaktif baru dari bahan 

 

 
Gambar 1. Hasil penimbangan rimpang lengkuas merah (a) dan rimpang lengkuas putih (b) 
 

 
 

Gambar 2. Hasil perasan rimpang lengkuas merah dan rimpang lengkuas putih 
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alam yang berpotensi sebagai prekusor sintesis obat 
baru (Harborne 2006). Skrining fitokimia perasan 
rimpang lengkuas merah dan putih. dilakukan untuk 
mengetahui senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung di dalamnya.  

Dari hasil skrining fitokimia (Gambar 3-10 dan Tabel 
2), diperoleh hasil lengkuas merah positif mengandung 
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, fenolik, triterpenoid 
dan lengkuas putih mengandung alkaloid, flavonoid, 
tanin, fenolik, triterpenoid. Hal ini membuktikan bahwa 
lengkuas merah dan putih mengandung senyawa yang 
berpotensi sebagai antioksidan. Hal tersebut didasarkan 
pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
senyawa-senyawa tersebut berpotensi sebagai 
antioksidan, yaitu alkaloid bisbenzylisoquinoline dari 
Stephania rotunda (Gülçin et al. 2010); alkaloid 
furiquinoline dari Vepris glomerata (Kiplimo et al. 2014). 
Alkaloid bertindak sebagai penyumbang hidrogen dan 
mereduksi radikal DPPH sehingga radikal DPPH yang 
sebelumnya reaktif menjadi stabil (Zulkhairi et al. 2008). 
Flavonoid yang terkandung dalam ekstrak Hieracium 
pilosella L (Stanojevi et al. 2009) dan Binahong (Selawa 
et al. 2013) memiliki aktivitas antioksidan. Kandungan 
fenolik pada ekstrak kulit buah manggis (Dungir et al. 
2012) dan ekstrak Hieracium pilosella L (Stanojevi et al. 
2009) memiliki aktivitas antioksidan. Senyawa tanin 
pada ekstrak biji buah alpukat (Malangngi et al. 2012) 
berpotensi sebagai antioksidan. Aktivitas antioksidan 
terdapat pada senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin 
disebabkan senyawa tersebut adalah senyawa fenol, 
yaitu senyawa dengan gugus OH yang melekat pada 
karbon cincin aromatik. Senyawa fenol mampu 
mendonorkan atom hidrogen sehingga dapat mereduksi 
radikal DPPH menjadi bentuk yang lebih stabil (Pratiwi 
et al. 2013). Jumlah dan posisi hidrogen fenolik 
menentukan pengaruh aktivitas peredaman radikal 
bebas. Banyaknya jumlah gugus hidroksil pada senyawa 
fenol sebanding dengan aktivitas antioksidan dalam 
meredam radikal bebas. (Lin et al. 2014). 

Terpenoid pada Valeriana jatamansi dan V. 
hardwickii Wall. (Das et al. 2011) dan tanaman Thuidium 
tamariscellum (Mohandas dan Kumaraswamy 2018) 
memiliki aktivitas antioksidan. Saponin pada ekstrak 
Radix Trichosantis (Chen et al. 2014) memiliki aktivitas 
antioksidan. 

 
Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan pada PRLM dan PRLP 
dilakukan dengan menggunakan metode uji 
penangkapan radikal bebas DPPH. Pengujian aktivitas 
antioksidan dilakukan dalam berbagai konsentrasi, 
dengan menggunakan larutan DPPH dan dinkubasi 
selama 30 menit dalam ruangan gelap (Kasrati et al. 
2014; Wang et al. 2015). Aktivitas antioksidan 
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna ungu dari 
larutan DPPH menjadi warna kuning. Semakin tinggi 
aktivitas antioksidan maka warna ungu larutan DPPH 
akan semakin berkurang sehingga menyebabkan 
penurunan nilai absorbansi pada spektrofotometer 
(Molyneux 2004). Intensitas perubahan warna yang 
telah diukur nilai absorbansinya pada panjang 
gelombang maksimal 517 nm dinyatakan sebagai persen 
hambatan radikal DPPH (% inhibisi), semakin kecil nilai 
absorbansi sampel maka semakin tinggi nilai % 
peredaman. 

Nilai % peredaman setiap konsentrasi yang diperoleh 
dari PRLM dan PRLP kemudian dibuatkan kurva 
persamaan regresi (Gambar 11 dan 12). Persamaan 
regresi pada PRLP Ulangan I adalah y= 0.194x + 36.902, 
dengan nilai R2=0.8597. Persamaan regresi linier ini 
kemudian digunakan untuk menentukan nilai IC50. Dari 
perhitungan diperoleh nilai IC50 dari PRLP Ulangan I 
adalah sebesar 67.515 ppm. Pada PRLP Ulangan II 
diperoleh persamaan regresi linier adalah 
y=0.1805x+37.534 dengan nilai R2=0.8148 sehingga nilai 
IC50 PRLP Ulangan II sebesar 69.064 ppm.  

Tabel 1. Hasil Uji Independent T-Test 
 

 

 

t-test for Equality of Means 

T Df 
Sig (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std Error 
Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

IC50 

Equal variances 
assumed 

-16.760 4 .000 -17.66667 1.05409 -20.59330 -14.74004 

Equal variances not 
assumed 

-16.760 3.448 .000 -17.66667 1.05409 -20.78755 -14.54578 
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Gambar 3. Hasil Skrining Fitokimia Alkaloid Mayer PRLM dan PRLP; (1) Sebelum Perlakuan Uji Alkaloid Mayer 
PRLM; (2) Setelah Perlakuan Uji Alkaloid Mayer PRLM; (3) Sebelum Perlakuan Uji Alkaloid Mayer PRLP; 
(4) Setelah Perlakuan Uji Alkaloid Mayer PRLP 

 
 

 
 

Gambar 4. Skrining Fitokimia Alkaloid Dragendorf PRLM dan PRLP; (1) Sebelum Perlakuan Uji Alkaloid Dragendorf 
PRLM; (2) Setelah Perlakuan Uji Alkaloid Dragendorf PRLM; (3) Sebelum perlakuan uji alkaloid 
Dragendorf PRLP; (4) Setelah perlakuan uji alkaloid Dragendorf PRLP 

 
 

 
 

Gambar 5. Skrining Fitokimia Alkaloid Bouchardat PRLM dan PRLP; (1) Sebelum Perlakuan Uji Alkaloid Bouchardat 
PRLM; (2) Setelah Perlakuan Uji Alkaloid Bouchardat PRLM; (3) Sebelum Perlakuan Uji Alkaloid 
Bouchardat PRLP; (4) Setelah Perlakuan Uji Alkaloid Bouchardat PRLP 

 
 

 
 

Gambar 6. Skrining Fitokimia Flavonoid PRLM dan PRLP; (1) Sebelum perlakuan uji Flavonoid PRLM; (2) Setelah 
Perlakuan Uji Flavonoid PRLM; (3) Sebelum Perlakuan Uji Flavonoid PRLP; (4) Setelah Perlakuan Uji 
Flavonoid PRLP 
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Gambar 7. Skrining fitokimia polifenol PRLM dan PRLP; (1) Sebelum perlakuan uji polifenol PRLM; (2) Setelah 
perlakuan uji polifenol PRLM; (3) Sebelum perlakuan uji polifenol PRLP; (4) Setelah perlakuan uji 
polifenol PRLP 

 
 

 
 

Gambar 8. Skrining fitokimia tanin PRLM dan PRLP; (1) Sebelum perlakuan uji tanin PRLM; (2) Setelah perlakuan uji 
tanin PRLM; (3) Sebelum perlakuan uji tanin PRLP; (4) Setelah perlakuan uji tanin PRLP 

 
 

 
 

Gambar 9. Skrining fitokimia saponin PRLM dan PRLP; (1) Sampel uji saponin PRLM baru dikocok; (2) Sampel uji 
saponin PRLM setelah dikocok selama 1 menit; (3) Sampel uji saponin PRLP baru dikocok; (4) Sampel uji 
saponin PRLP setelah dikocok selama 1 menit 

 
 

 
 

Gambar 10. Skrining fitokimia triterpenoid PRLM dan PRLP; (1) Sebelum perlakuan uji triterpenoid PRLM; (2) 
Setelah perlakuan uji triterpenoid PRLM; (3) Sebelum perlakuan uji triterpenoid PRLP; (4) Setelah 
perlakuan uji triterpenoid PRLP 
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Pada PRLP ulangan III diperoleh persamaan regresi y= 
0.191x + 36.511 dengan nilai R2=0.8167 dan nilai IC50 
sebesar 70.623 ppm. Sedangkan pada PRLM Ulangan I 
diperoleh persamaan regresi linier dengan nilai y= 
0.1925x + 40.241, dengan nilai R2=0.7958 sehingga 
diperoleh IC50 sebesar 50.696 ppm, pada PRLM Ulangan 
II diperoleh persamaan regresi linier y= 0.1962x + 39.805 
dengan nilai R2=0.8549 sehingga nilai IC50 sebesar 
51.962 ppm. Pada PRLM ulangan III diperoleh 
persamaan regresi linier y= 0.1489x+42.165 dengan nilai 
R2=0.8308 sehingga diperoleh nilai IC50 sebesar 52.619 
ppm. Studi terdahulu oleh Molyneux (2004) 
menjelaskan bahwa klasifikasi antioksidan dibagi 
menjadi 5, yaitu < 50 ppm (sangat kuat), 50-100 ppm 
(kuat), 100-150 ppm (sedang), 150-200 ppm (lemah) dan 

>200 ppm adalah sangat lemah. Dari ketiga ulangan 
pengujian antioksidan PRLP diperoleh rata-rata nilai IC50 
69.06 ppm tergolong kuat sedangkan ketiga ulangan 
pengujian PRLM diperoleh nilai rata-rata IC50 51.759 
ppm tergolong kuat.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan 
bahwa perasan rimpang lengkuas merah memiliki 
aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan 
dengan perasan rimpang lengkuas putih. Hasil skrining 
fitokimia menunjukkan lengkuas merah mengandung 
alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, saponin, dan 
triterpenoid. Sedangkan lengkuas putih mengandung 
alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, dan triterpenoid. 

Tabel 2. Hasil Skrinning Fitokimia PRLM dan PRLP 
 

Uji Pereaksi 
Lengkuas Merah Lengkuas Putih 

Ulangan 
I, II, III 

Pengamatan 
Ulangan 
I, II, III 

Pengamatan 

Alkaloid 

Mayer + Endapan Putih + Endapan Putih 

Dragendorf + Warna jingga dan cincin oranye + Cincin Oranye 

Bouchardat + Endapan coklat + Endapan Coklat Muda 
Flavonoid HCl 2N + Mg + Warna merah muda + Warna merah muda 
Fenolik FeCl3 + Warna Biru Tua + Warna biru muda 
Tanin FeCl3 + Warna Biru Kehitaman + Warna Biru muda 
Saponin Aquades Panas + Busa Permanen - Busa tidak permanen 
Triterpenoid Liebermann Buchard + Warna jingga kecoklatan + Warna orange 

 

 
 
Gambar 11. Kurva Persamaan Regresi Linier Lengkuas Putih 
 

 
 

Gambar 12. Kurva Persamaan Regresi Linier Lengkuas Merah 
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